
BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi penggunaan amoxicillin dan ampisilin di Desa Saritani 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak masyarakat yang menggunakan amoxicillin dan ampisilin dengan cara kurang 

tepat.  

1.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan ini menjadi perhatian terhadap pemerintah di kabupaten boalemo, dan 

pemerintah kecamatan wonosari tentang penggunaan obat terutama obat-obat 

golongan antobiotik seperti amoxicillin dan ampisilin. 

2. Perlu diadakannya penyuluhan atau sosialisasi tentang penggunaan obat antibiotik 

seperti amoxicillin dan ampisilin khususnya masyarakat di Desa Saritani Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. 
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